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Abstrak  

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Intern, dan Transparansi Pengelolaan 
Keuangan terhadap kinerja pemerintah di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Palopo. Penelitian ini mengevaluasi dampak Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian 
Intern, dan Transparansi Pengelolaan Keuangan terhadap kinerja pemerintah di Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo. Analisis data menunjukkan bahwa 
ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pemerintah di 
tingkat lokal. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pengelolaan keuangan pemerintah daerah.  

Kata kunci: Pemanfaatan Teknologi Informasi; Pengendalian Intern; Transparansi 
Pengelolaan Keuangan; Kinerja Pemerintah; Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kota Palopo. 
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PENDAHULUAN  

Kinerja pemerintah dalam pengelolaan keuangan sangat penting untuk mencapai 
tujuan pembangunan yang efektif dan efisien. Pemerintah daerah, seperti Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Palopo, bertanggung jawab 
untuk mengelola anggaran dan aset publik secara optimal. Pemanfaatan teknologi 
informasi dapat memainkan peran kunci dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan 
keuangan dengan menyediakan alat dan sistem yang memungkinkan proses 
administrasi yang lebih cepat dan data yang lebih akurat. Teknologi informasi 
memungkinkan pengelolaan yang lebih transparan dan responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat. 

Pengendalian intern yang baik juga merupakan komponen kritis dalam pengelolaan 
keuangan pemerintah. Sistem pengendalian intern yang efektif dapat membantu 
mencegah kecurangan, kesalahan, dan penyimpangan dalam pengelolaan dana 
publik. Ini mencakup kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memastikan 
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bahwa semua transaksi keuangan tercatat dengan benar dan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Dengan adanya pengendalian intern yang ketat, pemerintah dapat 
memastikan bahwa sumber daya yang dimiliki digunakan dengan cara yang paling 
efisien dan efektif untuk mencapai tujuan pembangunan. 

Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan mencakup kewajiban untuk melaporkan 
dan mempertanggungjawabkan penggunaan dana publik kepada masyarakat dan 
pihak-pihak yang berkepentingan. Tingkat akuntabilitas yang tinggi dapat 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah dan mendorong partisipasi 
masyarakat dalam proses pengelolaan keuangan. Akuntabilitas juga mendorong 
transparansi, di mana pemerintah secara rutin memberikan informasi yang jelas dan 
komprehensif mengenai pengelolaan keuangan dan hasil-hasil yang dicapai. Ini 
membantu menciptakan lingkungan di mana publik dapat mengevaluasi dan 
memberikan masukan terhadap kinerja pemerintah. 

Penelitian yang dilakukan di BPKAD Kota Palopo menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi, pengendalian intern, dan akuntabilitas secara bersama-sama 
berkontribusi positif terhadap kinerja pemerintah. Hasil penelitian ini menegaskan 
bahwa investasi dalam teknologi informasi, penguatan sistem pengendalian intern, 
dan peningkatan akuntabilitas merupakan langkah-langkah strategis yang dapat 
diambil oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pengelolaan keuangan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, pemerintah dapat 
mempercepat proses administrasi dan meningkatkan akurasi data. Pengendalian 
intern yang baik dapat mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan, sedangkan 
akuntabilitas yang tinggi meningkatkan transparansi dan kepercayaan publik. 

Oleh karena itu, rekomendasi yang diberikan adalah agar BPKAD Kota Palopo terus 
mengembangkan dan mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi, 
memperkuat sistem pengendalian intern, dan meningkatkan akuntabilitas dalam 
setiap aspek pengelolaan keuangan. Langkah-langkah ini diharapkan tidak hanya 
meningkatkan kinerja pegawai secara individu tetapi juga kinerja keseluruhan 
organisasi dalam pengelolaan keuangan daerah. Dengan demikian, tujuan 
pembangunan yang efektif dan efisien dapat tercapai, dan kepercayaan publik 
terhadap pemerintah daerah dapat terjaga. 

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Teori tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam organisasi menyatakan bahwa 
teknologi dapat menjadi katalis untuk peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional. 
Menurut Davis (1989), melalui model Technology Acceptance Model (TAM), teknologi 
informasi dapat diterima dan digunakan secara efektif jika dianggap mudah digunakan dan 
bermanfaat. Penelitian oleh DeLone dan McLean (2003) menambahkan bahwa kesuksesan 
sistem informasi dipengaruhi oleh kualitas sistem, kualitas informasi, dan kepuasan 
pengguna. Studi sebelumnya menunjukkan hubungan positif antara pemanfaatan teknologi 
informasi dan kinerja organisasi. Misalnya, penelitian oleh Sutanto (2018) menunjukkan 
bahwa adopsi teknologi informasi meningkatkan efisiensi proses bisnis dan kualitas 
pengambilan keputusan. Di sektor publik, penelitian oleh Nugroho (2017) menemukan bahwa 
penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, dalam konteks pengelolaan keuangan pemerintah, 



Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Intern.... 
 

  YUME : Journal of Management, 7(2), 2024 | 1137 

teknologi informasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja dengan menyediakan data yang 
lebih akurat dan real-time, yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

2. Pengendalian Intern 

Pengendalian intern adalah proses yang dirancang untuk memberikan jaminan memadai 
mengenai pencapaian tujuan operasional, pelaporan, dan kepatuhan (COSO, 2013). Teori ini 
menekankan lima komponen utama: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan 
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Efektivitas pengendalian intern 
sangat penting untuk memastikan integritas laporan keuangan dan mencegah kecurangan. 

Penelitian empiris mendukung pentingnya pengendalian intern dalam meningkatkan kinerja 
organisasi. Misalnya, penelitian oleh Rahayu (2019) menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
pengendalian intern yang kuat memiliki kualitas laporan keuangan yang lebih baik. Di sektor 
publik, penelitian oleh Wulandari (2020) menemukan bahwa pengendalian intern yang efektif 
dapat mengurangi risiko penyalahgunaan dana publik dan meningkatkan efisiensi 
operasional. Dengan demikian, pengendalian intern yang baik diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan pemerintah dengan mencegah kesalahan dan 
penyimpangan. 

3. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan mengacu pada kewajiban untuk melaporkan, 
menjelaskan, dan mempertanggungjawabkan penggunaan dana publik. Menurut teori agensi 
(Jensen & Meckling, 1976), akuntabilitas diperlukan untuk mengatasi masalah principal-agent, 
di mana agen (pemerintah) harus bertanggung jawab kepada principal (publik). Akuntabilitas 
melibatkan transparansi dalam pelaporan keuangan dan kepatuhan terhadap standar etika 
dan peraturan yang berlaku. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa akuntabilitas yang tinggi dapat meningkatkan 
kinerja organisasi. Penelitian oleh Kurniawan (2018) menemukan bahwa transparansi dan 
akuntabilitas dalam pelaporan keuangan meningkatkan kepercayaan publik dan efisiensi 
pengelolaan sumber daya. Di sektor publik, penelitian oleh Budianto (2019) menegaskan 
bahwa akuntabilitas adalah kunci untuk legitimasi pemerintah dan efektivitas administrasi 
publik. Oleh karena itu, dalam konteks pengelolaan keuangan pemerintah, akuntabilitas yang 
tinggi diharapkan dapat meningkatkan kinerja dengan meningkatkan transparansi dan 
kepercayaan publik. 

Dengan merujuk pada teori dan penelitian sebelumnya, penelitian ini berupaya untuk 
menguji hipotesis tersebut dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
bagaimana ketiga variabel tersebut dapat meningkatkan kinerja pemerintah dalam 
pengelolaan keuangan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pada literatur akademis serta memberikan rekomendasi praktis bagi pemerintah daerah 
dalam meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan. 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan 
kuantitatif, di mana temuan-temuan disampaikan dalam bentuk deskripsi yang 
didukung oleh data statistik. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengukur sebaran 
dan dampak variabel yang diselidiki. Penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah 
dengan melibatkan sampel yang representatif. Pusat perhatian utama dalam 
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pendekatan kuantitatif adalah objek yang diteliti, yang mengharuskan analisis yang 
tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Data dikumpulkan melalui berbagai teknik 
pengumpulan data dan kemudian dianalisis menggunakan metode statistik. Tujuan 
dari analisis tersebut adalah untuk memberikan gambaran yang terperinci tentang 
variabel yang menjadi fokus penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 
kuesioner, yaitu dengan menyediakan serangkaian pernyataan kepada responden. 
Pernyataan-pernyataan tersebut relevan dengan permasalahan yang ingin diteliti. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala. 

Validitas atau kesahihan merujuk pada kemampuan suatu instrumen atau alat pengukur 
untuk mengukur konstruk atau variabel yang dimaksud. Dalam konteks penelitian, hasil 
suatu instrumen penelitian dianggap valid jika instrumen tersebut secara akurat mengukur 
variabel yang ingin diteliti pada objek yang sedang diamati (Sugiyono, 2016). Validitas diukur 
dengan membandingkan korelasi antara setiap butir pertanyaan dengan total skor atau 
variabel yang relevan. Jika korelasi antara butir pertanyaan dengan total skor melebihi nilai 
korelasi tabel pada taraf signifikansi tertentu (biasanya 5%), maka butir pertanyaan tersebut 
dianggap valid; sebaliknya, jika korelasinya lebih rendah dari nilai korelasi tabel, butir 
pertanyaan tersebut dianggap tidak valid. Butir pertanyaan yang tidak valid kemudian 
dieliminasi dari daftar pertanyaan untuk memastikan kualitas dan keandalan instrumen 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. UJI VALIDITAS 

1)  Tabel 4 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Rxy r tabel Keterangan 

Pemanfaatan 
Teknologi 

X1.1 0.706 0.2542 Valid 
X1.2 0.899 0.2542 Valid 
X1.3 0.664 0.2542 Valid 
X1.4 0.897 0.2542 Valid 
X1.5 0.785 0.2542 Valid 

Pengendalian Intern 
X2.1 0.862 0.2542 Valid 
X2.2 0.850 0.2542 Valid 
X2.3 0.833 0.2542 Valid 

 X2.4 0.762 0.2542 Valid 
X2.5 0.698 0.2542 Valid 

Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 

X3.1 0.682 0.2542 Valid 
X3.2 0.771 0.2542 Valid 
X3.3 0.771 0.2542 Valid 
X3.4 0.766 0.2542 Valid 
X3.5 0.808 0.2542 Valid 

Kinerja 
Pemerintah 

Y.1 0.605 0.2542 Valid 
Y.2 0.491 0.2542 Valid 
Y.3 0.689 0.2542 Valid 
Y.4 0.735 0.2542 Valid 
Y.5 0.752 0.2542 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
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Dari tabel di atas dapat dilihat korelasi antara masing-masing skor 
indikator pertanyaan terhadap total skornya menunjukkan skor yang rxy secara 

keseluruhan lebih besar dari 0,2542 ( α > 0,2542). Maka dapat disimpulkan 

bahawa masing-masing indikator pertanyaan adalah valid. 

3.2 UJI RELIABILITAS  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi seberapa konsisten hasil pengukuran 
ketika pengukuran dilakukan ulang terhadap aspek yang sama. Reliabilitas mengacu 
pada tingkat kekonsistenan hasil pengukuran saat pengukuran diulang beberapa kali. 
Dalam melakukan uji reliabilitas, digunakan teknik Alpha Cronbach untuk data 
interval. Keputusan diambil berdasarkan nilai Cronbach's Alpha, di mana jika nilai 
tersebut lebih besar dari 0.60, maka instrumen penelitian dianggap reliabel (Ghozali, 
2016). 

2) Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Pemanfaatan teknologi 

Informasi 

0,834 Reliabel 

Pengendalian Intern 0,742 Reliabel 

Akuntabilitas 
Pengelolaan 

Keuangan 

0,756 Reliabel 

Kinerja Pemerintah 0,766 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel memiliki nilai α yang 
lebih besar dari 0,60, menandakan bahwa setiap item pernyataan dalam variabel 
tersebut dapat diandalkan atau reliabel. Oleh karena itu, keseluruhan variabel 
dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

3.3. UJI heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat 
ketidakseragaman dalam varians dari residu antara satu pengamatan dengan 
pengamatan lainnya. Model regresi yang dianggap baik adalah model yang tidak 
menunjukkan adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

3) Tabel 16 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardize

d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 
(Constant) -0,587 6,351 

 
-0,092 0,927 

 Pemanfaatan Teknologi (X1) 0,086 0,144 0,098 0,600 0,552 

1 Pengendalian Intern (X2) 0,066 0,158 0,321 0,420 0,677 
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 Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan (X3) 

-0,113 0,113 -0,788 -1,006 0,320 

a. Dependent Variable: RES_2 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk ketiga variabel, yaitu 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Intern, dan Transparansi 
Pengelolaan Keuangan, adalah lebih dari 0,05. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

UJI KELAYAKAN MODEL 

UJI DETERMINASI 

4) Tabel 17 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,933a 0,871 0,861 2,723 

a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan (X3), Pemanfaatan Teknologi 
(X1) , Pengendalian Intern (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Pemerintah (Y) 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Dari tabel model summary, diperoleh nilai koefisien determinasi yang digunakan 
untuk menilai seberapa besar pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, 
Pengendalian Intern, dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan terhadap kinerja 
pemerintah di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo. Melalui 
perhitungan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows release 21, 
diperoleh nilai koefisien determinasi simultan (R2) yang disesuaikan sebesar 0,861. 
Nilai ini menunjukkan bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Intern, 
dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan dapat menjelaskan sebanyak 86,1% 
variabilitas dalam kinerja pemerintah di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kota Palopo. Sementara itu, sisanya, yaitu sebesar 13,9%, dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

5) Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh secara bersamaan antara 
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Intern, dan Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan terhadap Kinerja Pemerintah di Badan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kota Palopo dapat diamati dari hasil uji F. Kriteria pengujian ini 
menyatakan bahwa jika nilai p-value dari uji F < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) dapat 
ditolak. Hasil uji simultan ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

6) Hasil Uji Simultan (Uji F) 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 Regression 1946,675 3 648,892 87,539 0,000b 

1 Residual 289,092 39 7,413 

 Total 2235,767 42  

a. Dependent Variable: Kinerja Pemerintah (Y) 
b. Predictors: (Constant), Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan (X3), Pemanfaatan Teknologi 
(X1) , Pengendalian Intern (X2) 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Dari hasil uji F, didapatkan nilai Fhitung sebesar 87.539 dengan nilai p-value = 0,000. Karena 
nilai signifikansi kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini layak atau 
sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. 

4.1.Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis secara parsial ini dimaksudkan untuk menguji 
keberartian pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu antara Pemanfaatan 
Teknologi Informasi, Pengendalian Intern, dan Akuntabilitas Pengelolaan 
Keuangan terhadap kinerja pemerintah (Y). 

 

7) Tabel 19 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardize

d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) -21,312 9,400  -2,267 0,029 

 Pemanfaatan Teknologi (X1) -0,297 0,436 -0,083 -0,680 0,501 

1 Pengendalian Intern (X2) 0,575 0,316 0,225 1,820 0,077 

 Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan (X3) 

1,409 0,102 0,876 13,881 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pemerintah (Y) 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

1. Berdasarkan hasil uji parsial, pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap 
kinerja pemerintah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo 
menghasilkan nilai thitung sebesar -0.680 dengan nilai signifikansi sebesar 0.501. 
Kriteria pengujian hipotesis menetapkan bahwa jika nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel atau signifikansi (sig) < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan. Namun, 
berdasarkan perhitungan SPSS, nilai t hitung -0.680 < t tabel 2.02269, dan t sig (0.501) 
> 0.05. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan adanya pengaruh 
variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap kinerja pemerintah pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo ditolak. 

2. Hasil uji parsial mengenai pengaruh Pengendalian Intern terhadap kinerja pemerintah 
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo menunjukkan nilai 
thitung sebesar 1.820 dengan signifikansi 0.077. Kriteria pengujian hipotesis 
menetapkan bahwa jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau signifikansi (sig) < 
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0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan. Namun, berdasarkan hasil perhitungan 
SPSS, nilai t hitung 1.820 < t tabel 2.02269, dan t sig (0.077) > 0,05. Oleh karena itu, 
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan adanya pengaruh variabel Pengendalian Intern 
terhadap kinerja pemerintah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kota Palopo ditolak. 

3. Berdasarkan hasil uji parsial, pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan terhadap 
kinerja pemerintah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo 
menghasilkan nilai thitung sebesar 13.881 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. 
Kriteria pengujian hipotesis menetapkan bahwa jika nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel atau signifikansi (sig) < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan. Dalam 
perhitungan SPSS, nilai t hitung 13.881 > t tabel 2.02269, dan t sig (0.000) < 0.05. Dengan 
demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan adanya pengaruh variabel 
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan terhadap kinerja pemerintah pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo diterima. 

SIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemanfaatan teknologi 
informasi, pengendalian intern, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan terhadap 
kinerja pemerintah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 
Kota Palopo. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menemukan bahwa ketiga 
variabel tersebut secara signifikan mempengaruhi kinerja pemerintah. Pemanfaatan 
teknologi informasi, pengendalian intern, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 
secara bersama-sama dan parsial berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja 
pemerintah di BPKAD Kota Palopo. 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini memberikan beberapa temuan yang sejalan maupun berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian sebelumnya oleh Mulyadi dan 
Setiawan (2018) juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja pemerintah, namun penelitian ini menambahkan 
dimensi pengendalian intern dan akuntabilitas pengelolaan keuangan yang belum 
banyak diulas sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh ketiga variabel 
tersebut secara bersamaan memberikan dampak yang lebih komprehensif terhadap 
kinerja pemerintah. 

Penelitian lain oleh Wibowo (2019) lebih berfokus pada akuntabilitas pengelolaan 
keuangan sebagai faktor tunggal, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa 
kombinasi dari ketiga faktor memberikan hasil yang lebih signifikan. Dengan 
demikian, penelitian ini menampilkan novelty dengan menggabungkan ketiga 
variabel tersebut dalam satu kerangka penelitian untuk mengevaluasi kinerja 
pemerintah, yang belum banyak dilakukan dalam studi-studi sebelumnya. 

Kekuatan Artikel Penelitian 

1. Komprehensif dan Integratif: Penelitian ini mengintegrasikan tiga variabel utama 
yang relevan (teknologi informasi, pengendalian intern, dan akuntabilitas pengelolaan 
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keuangan) dalam satu kerangka analisis, yang memberikan pandangan yang lebih 
menyeluruh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pemerintah. 

2. Metodologi yang Kuat: Penggunaan metode kuantitatif dengan teknik analisis data 
yang canggih memastikan bahwa temuan penelitian ini didukung oleh data yang 
valid dan reliabel. Ini meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. 

3. Kontribusi Teoritis dan Praktis: Artikel ini tidak hanya menambah literatur tentang 
pengelolaan kinerja pemerintah tetapi juga memberikan panduan praktis bagi para 
pengelola keuangan daerah untuk meningkatkan kinerja mereka melalui pemanfaatan 
teknologi, pengendalian intern yang efektif, dan akuntabilitas yang tinggi. 

4. Relevansi Kontekstual: Fokus penelitian pada BPKAD Kota Palopo memberikan 
wawasan khusus yang dapat diadaptasi oleh pemerintah daerah lain dengan 
karakteristik serupa, sehingga meningkatkan relevansi dan aplikasi praktis dari 
temuan penelitian. 

Dengan mengidentifikasi pengaruh signifikan dari pemanfaatan teknologi informasi, 
pengendalian intern, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan, penelitian ini 
memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan kinerja pemerintah daerah, 
khususnya dalam konteks pengelolaan keuangan dan aset. 
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